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Laporan Kinerja Tahun 2025 

Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

KATA PENGANTAR 

 

 

Laporan Kinerja Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka 

Palma Tahun 2025 adalah laporan kinerja tahunan yang berisi 

pertanggungjawaban kinerja pelaksanaan kegiatan Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma sesuai tugas pokok dan 

fungsi yang diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 19 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Pertanian tanggal 13 Desember 2022. 

 

Berdasarkan Perpres Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP) setiap unit kerja wajib melakukan evaluasi rencana aksi 

kinerja dan pemantauan dan penyampaian capaian kinerja Tahun 2025 secara 

berkala.Pada bulan Januari 2025 telah disahkan Penetapan Kinerja (PK) Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma dan penyesuaian PK pada bulan Desember 

2025 mengacu pada Rencana Strategis Kementerian Pertanian Tahun 2025 – 2029 

dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan 

akuntabel serta berorientasi pada hasil dengan sasaran sebagai berikut : (1) 

Terpenuhinya produktivitas komoditas tanaman Kelapa Sawit dan aneka palma : (a) 

Produktivitas Kelapa Sawit, (b) Produktivitas Kelapa, (c) Produktivitas Sagu, (d) 

Produktivitas Tanaman Palma Lainnya; (2) Tersedianya komoditas perkebunan untuk 

bahan baku bio energi : Presentase ketersediaan komoditas perkebunan untuk bahan 

baku bio energi; dan (3) Terwujudnya pengelolaan manajemen ketatausahaan 

Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma yang efektif, efisien dan 

akuntabel : Tingkat Kepuasan pegawai Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka 

Palma terhadap layanan ketatausahaan Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka 

Palma . 

 

Dokumen Laporan Kinerja Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma Tahun 

2025 ini tersusun berkat dukungan dan kerjasama yang sinergis dari berbagai pihak 

terkait. Kami mengucapkan apresiasi dan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah berkontribusi atas penyusunan laporan kinerja ini, semoga dapat menjadi 

pertanggungjawaban kinerja Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma. 

 

Jakarta, 31 Desember 2025 

Direktur Tanaman Kelapa Sawit dan  Aneka Palma, 

 

 

 

 

 

Ir. Baginda Siagin, M.Si 

NIP 196810092001121001     
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

 

Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2025 ini dibuat dalam rangka 

perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma sebagaimana diamanatkan dalam 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Pertanian tanggal 13 Desember 2022. 

 

Penyusunan Laporan Kinerja Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

berpedoman pada Berdasarkan Peraturan Menteri PAN RB Nomor 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu 

atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

50/Permentan/PW.160/10/2016 tentang Pedoman Pengelolaan Sistem Akuntabiitas 

Kinerja Kementerian Pertanian. 

 

Pada Tahun 2025 Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma telah 

melaksanakan kegiatan dari dana APBN Direktorat Jenderal Perkebunan baik 

kegiatan Pusat maupun kegiatan daerah dengan alokasi kegiatan sebesar Rp. 

84.936.140.000,- dengan realisasi anggaran sampai dengan 31 Desember Tahun 

2025 sebesar Rp. 77.358.661.125,- (91,08%). Sedangkan capaian kinerja yang 

tertuang dalam perjanjian kinerja direktorat tanaman kelapa sawit adalah sebagai 

berikut: 1) Pencapaian produktivitas tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma yang 

terdiri dari : (a) Produktivitas TBS sebesar 18,04 ton/ha (97,72%) ; (b) Produktivitas 

Kelapa sebesar 1,11 ton/ha (98,23%); (c) Produktivitas Sagu seebsar 3,03 ton /ha 

(97,11%); dan (d) Produktivitas Tanaman Palma Lainnya seebsar 3,64 ton/ha 

(103,12%); 2). Persentase ketersediaan komoditas perkebunan untuk bahan baku bio 

energi sebesar 36,61% (130,75%); dan 3) Terwujudnya pengelolaan manajemen 

ketata usahaan Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma yang efektif, 

efeisien dan akuntabel sebesar 3,5 Skala Likert (100%). Dengan demikian, secara 

umum capaian kinerja Direkorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma di 

kategorikan berhasil. 

 

Permasalahan yang dihadapi pada Tahun 2025 dalam upaya peningkatan 

produktivitas tanaman adalah tanaman tua dan lambatnya progress peremajaan 

tanaman, masih banyak perkebunan rakyat yang menggunakan benih illegitim, serta 

penerapan GAP yang masih rendah karena keterbatasan akses permodalan. Adapun 

upaya tindak lanjut yang akan dilakukan yaitu: Melakukan reviu kembali terhadap 

target-target pada Renstra Direktorat Jenderal Perkebunan khususnya untuk komoditi 

tanaman kelapa sawit dan aneka palma sehingga apabila dibandingkan dengan 

realisasi produksi angka lebih realistis; Optimalisasi penggunaan dana Badan 

Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) dalam kegiatan Peremajaan 

Kelapa Sawit (PSR), Sarana dan Prasarana (Sarpras); Mendorong pelaksanaan 

sosialisasi kepada pelaku usaha perkebunan khususnya di perkebunan rakyat, agar 
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dapat menerapkan Good Agriculture Practices (GAP) secara baik dan benar; 

peningkatan produksi melalui penyediaan benih unggul bersertifikat baik dari bantuan 

APBN maupun swadaya dan  pendampingan petani secara intensif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan perkebunan sebagai bagian integral dari pembangunan 

pertanian dan pembangunan nasional merupakan salah satu potensi strategis 

dalam meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Oleh karenanya 

pengelolaannya harus diselaraskan dengan upaya pengelolaan sumberdaya 

alam dan pemeliharaan daya dukungnya agar bermanfaat bagi peningkatan 

kesejahteraan rakyat dari generasi ke generasi.  

 

Pembangunan subsektor perkebunan mengalami perkembangan yang 

semakin pesat dan besar diharapkan dapat meningkatkan pemenuhan 

produksi, kebutuhan ekspor yang berdampak pada peningkatan pendapatan 

petani, ekonomi lokal, pembangunan pedesaan, dan timbulnya multiplier effect 

baik nasional, regional maupun lokal.   

 

Perkembangan perkebunan di Indonesia memberikan kontribusi yang berarti 

bagi perekonomian negara dan masyakarat lokal akan tetapi juga mempunyai 

beberapa permasalahan, antara lain budidaya tanaman yang masih terbatas 

pada komoditas utama/konvensional, usaha tani tanaman perkebunan masih 

diusahakan secara monokultur, produktivitas tanaman perkebunan umumnya 

masih di bawah potensi, mutu produksi perkebunan yang masih rendah karena 

kurang didukung oleh unit pengolahan yang efisien dan terbatas, serta belum 

optimalnya kelembagaan petani.  

 

Peluang perkembangan perkebunan Indonesia melalui potensi pengembangan 

terkait dengan sumberdaya dan teknologi serta prospek pengembangan terkait 

dengan pasar internasional dan domestik. Sedangkan strategi yang bisa 

diterapkan dengan mengefektifkan penerapan teknologi perkebunan dan 

mengefisienkan usaha perkebunan untuk menghasilkan output dengan biaya 

minimum. Dengan tetap mempromosikan komoditas dan produk perkebunan di 

pasar internasional dan domestik yang telah dikuasai hingga saat ini dan 

memperluas dan mempromosikan komoditas dan produk di pasar internasional 

alternatif atau tambahan, termasuk pasar domestik.  

 

Pada Tahun 2025 - 2029, sub sektor perkebunan masih menjadi sub sektor 

penting dalam peningkatan perekonomian nasional. Peran strategis sub sektor 

perkebunan baik secara ekonomis, ekologis maupun sosial budaya ini 

digambarkan melalui kontribusinya dalam penyumbang PDB; nilai investasi 

yang tinggi dalam membangun perekonomian nasional; berkontribusi dalam 

menyeimbangkan neraca perdagangan komoditas pertanian nasional; sumber 

devisa negara dari komoditas ekspor; berkontribusi dalam peningkatan 
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penerimaan negara dari cukai, pajak ekspor dan bea keluar; penyediaan bahan 

pangan dan bahan baku industri; penyerap tenaga kerja; sumber utama 

pendapatan masyarakat pedesaan, daerah perbatasan dan daerah tertinggal; 

pengentasan kemiskinan; penyedia bahan bakar nabati dan bioenergy yang 

bersifat terbarukan, berperan dalam upaya penurunan emisi gas rumah kaca 

serta berkontribusi dalam pelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup 

dengan mengikuti kaidah-kaidah konservasi. Sejalan dengan berbagai 

kontribusi sub sektor perkebunan tersebut maka segala bentuk usaha budidaya 

perkebunan harus mengedepankan keseimbangan pengelolaan sumber daya 

alam, sumber daya manusia dan alat/sarana prasarana input produksi melalui 

kegiatan penyelenggaraan perkebunan yang memenuhi kaidah pelestarian 

lingkungan hidup. Hal tersebut dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 2014 tentang Perkebunan yang menyatakan bahwa perkebunan adalah 

segala kegiatan pengelolaan sumber daya alam, sumber daya manusia, sarana 

produksi, alat dan mesin, budidaya, panen, pengolahan dan pemasaran terkait 

tanaman perkebunan. Dengan pengertian yang luas tersebut, 

penyelenggaraan perkebunan mengemban amanat yang berat dalam 

mendukung pembangunan nasional. Amanat tersebut mengharuskan 

penyelenggaraan perkebunan ditujukan untuk (1) meningkatkan kesejahteraan 

dan kemakmuran rakyat; (2) meningkatkan sumber devisa negara; (3) 

menyediakan lapangan kerja dan kesempatan berusaha; (4) meningkatkan 

produksi, produktivitas, kualitas, nilai tambah, daya saing dan pangsa pasar; 

(5) meningkatkan dan memenuhi kebutuhan konsumsi serta bahan baku 

industri dalam negeri; (6) memberikan perlindungan pada pelaku usaha 

perkebunan dan masyarakat; (7) mengelola dan mengembangkan sumber 

daya perkebunan secara optimal, bertanggung jawab dan lestari; dan (8) 

meningkatkan pemanfaatan jasa perkebunan.  

 

Dari sekian banyak jenis tanaman yang masuk komoditas perkebunan, 

kelompok Palmae menjadi kelompok yang memberikan kontribusi cukup besar 

bagi perekonomian nasional, diantaranya adalah kelapa sawit, kelapa, sagu, 

pinang dan aren. Kelapa sawit menjadi satu komoditas yang menjadi andalan 

nasional karena selain berkontribusi dalam perekonomian nasional, juga 

berperan dalam menjaga ketahanan perekonomian masyarakat lokal disekitar 

perkebunan kelapa sawit. Pengembangan kelapa sawit nasional dalam 

perjalanannya menghadapi berbagai isu strategis yang perlu menjadi perhatian 

seluruh stakeholder kelapa sawit nasional, yaitu diantaranya: 

1) Isu Lingkungan & Keberlanjutan 

 Deforestasi dan degradasi lahan: Ekspansi sawit sering dikaitkan 

dengan hilangnya hutan tropis dan keanekaragaman hayati. 

 Dampak iklim: Sawit dituding sebagai penyebab banjir dan kerusakan 

ekosistem, meski sebagian ilmuwan menilai faktor iklim lebih dominan. 

 Emisi karbon: Pembukaan lahan gambut untuk sawit meningkatkan 

emisi gas rumah kaca. 
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2) Isu Tata Kelola & Legalitas 

 Konflik lahan: terdapat kebun sawit beroperasi di kawasan hutan tanpa 

izin resmi, memicu konflik dengan masyarakat adat dan pemerintah. 

 Penolakan masyarakat lokal, sebagi contoh di Papua, masyarakat adat 

menolak rencana pemerintah membuka perkebunan sawit karena 

dianggap mengancam budaya dan lingkungan. 

3) Isu Ekonomi & Produktivitas 

 Ketergantungan ekspor CPO: Indonesia masih dominan mengekspor 

minyak sawit mentah, sehingga nilai tambah rendah. 

 Produktivitas kebun rakyat: Sebagian besar kebun sawit rakyat memiliki 

produktivitas jauh di bawah perkebunan besar, karena bibit dan teknik 

budidaya kurang optimal. 

 Fluktuasi harga global: Harga CPO sangat dipengaruhi permintaan 

dunia, geopolitik, dan persaingan dengan minyak nabati lain. 

4) Isu Diplomasi & Perdagangan Global 

 Diskriminasi pasar internasional: Uni Eropa menerapkan regulasi EUDR 

(EU Deforestation Regulation) yang membatasi impor sawit dari lahan 

berisiko deforestasi. 

 Citra negatif sawit: Kampanye global sering menyoroti sawit sebagai 

komoditas tidak ramah lingkungan, menekan daya saing ekspor. 

 

Dalam rangka mewujudkan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok 

dan fungsi serta pengelolaan sumberdaya, kebijakan dan program bagi instansi 

pemerintah, maka diperlukan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) yang memadai. Penyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) didasarkan atas 

Rencana Strategis (Renstra) dan Penetapan Kinerja (PK). Laporan ini disusun 

sesuai dengan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 

tentang Laporan Kinerja (LAKIN) yang diperbaharui dengan Peraturan 

Presiden Nomor 29 Tahun 2014, tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) dan dalam penyusunannya mengacu pada Peraturan 

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

(MENPAN & RB) Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

 

B. Organisasi dan Strategi Pendukung 

Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 

278/KPTS/OT.050/M/06/2023 tanggal 5 Juni 2023 tentang Kelompok 

Substansi Dan Tim Kerja Pada Kelompok Jabatan Fungsional Lingkup 

Kementerian Pertanian, Kelompok Substansi dan Tim Kerja pada Kelompok 

Jabatan Fungsional lingkup Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka 

Palma dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kelompok Substansi dan Tim Kerja Diirektorat Tanaman Kelapa 

Sawit Dan Aneka Palma 

 

Pembagian Kelompok Substansi dan Tim Kerja lingkup Direktorat Tanaman 

Kelapa Sawit Dan Aneka Palma, sebagai berikut : 

1) Kelompok Sumber Daya Lahan Tanaman Kelapa Sawit 

 Tim Kerja Pendayagunaan Dan Optimalisasi Lahan  

 Tim Kerja Pendayagunaan Sumber Daya 

2) Kelompok Budidaya Tanaman Kelapa Sawit 

 Tim Kerja Pengembangan Kawasan Tanaman Kelapa Sawit 

 Tim Kerja Penerapan Teknologi Budi Daya Kelapa Sawit 

 Tim Kerja Penyediaan Bahan Baku Bioenergi  

3) Kelompok Pemberdayaan Dan Kelembagaan Kelapa Sawit 

 Tim Kerja Kelembagaan Dan Kemitraan 

 Tim Kerja Pemberdayaan  

4) Kelompok Kelapa Dan Aneka Palma 

 Tim Kerja Pengembangan Kawasan Tanaman Kelapa 

 Tim Kerja Pengembangan Kawasan Tanaman Aneka Palma 

5) Sub Bagian Tata Usaha 

 

Jumlah pegawai Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma sd. 31 

Desember 2025 sejumlah 60 (enam puluh) pegawai dengan rincian, 42 (empat 

puluh dua) PNS, 7 (tujuh) CPNS, 8 (delapan) PPPK Tahap I dan 3 (tiga) PPPK 

Tahap II. Struktur Organisasi Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka 

Palma Tahun 2025 sebagaimana pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Struktur Organisasi Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka 

Palma (sd. 31 Desember 2025) 

 

Data pegawai Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma sd. 31 

Desember 2025, sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Jumlah Pegawai Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

Berdasarkan Jenis Jabatan 

Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Jabatan Jumlah 

JPT Pratama/Direktur 1 

Pengawas/Kepala Subbagian Tata Usaha 1 

Pelaksana 34 

Fungsional 24 

Jumlah Pegawai (Orang) 60 

 

Tabel 2. Jumlah Pegawai Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

Berdasarkan Nama Jabatan 

Jumlah Pegawai Berdasarkan Jabatan Jumlah 

Direktur Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 1 

Kepala Subbagian Tata Usaha 1 

Penata Kelola Sistem Dan Teknologi Informasi 14 

Pengolah Data Dan Informasi 7 
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Jumlah Pegawai Berdasarkan Jabatan Jumlah 

Pranata Komputer Mahir 1 

Penelaah Teknis Kebijakan 1 

Penata Layanan Operasional 4 

Pengelola Layanan Operasional 1 

Operator Layanan Operasional 4 

Pengadministrasi Perkantoran 2 

Perancang Peraturan Perundang-Undangan Ahli Muda 1 

PMHP Ahli Pertama 7 

PMHP Ahli Muda 6 

PMHP Ahli Madya 2 

POPT Ahli Muda  1 

POPT Ahli Madya 2 

Calon Arsiparis Terampil 1 

Calon Surveyor Pemetaan Ahli Pertama 1 

Calon Pengawas Mutu Hasil Pertanian Ahli Pertama 2 

Penelaah Teknis Kebijakan (Petugas Beasiswa S2/S3) 1 

Jumlah Pegawai (Orang) 60 

 

Tabel 3. Jumlah Pegawai Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

Berdasarkan Pangkat/Golongan 

Jumlah Pegawai Berdasarkan Pangkat/Golongan Jumlah 

Pengatur, II/c 1  

Penata Muda, III/a 23  

Penata Muda Tk I, III/b 5  

Penata, III/c 5  

Penata Tk I, III/d 5  

Pembina, IV/a 8  

Pembina Tk I, IV/b 1  

Pembina Utama Muda, IV/c 1  

V 6  

VII 1  

IX 4  

Jumlah Pegawai (Orang) 60  

 

Tabel 4. Jumlah Pegawai Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Jumlah Pegawai Berdasarkan Pendidikan Terakhir Jumlah 

SMA 6 

D3 3 

D4/S1 36 

S2 15 

Jumlah Pegawai (Orang) 60 
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Tabel 5. Jumlah Pegawai Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin Jumlah 

Pria 31 

Wanita 29 

Jumlah Pegawai (Orang) 60 

 

Tabel 6. Jumlah Pegawai Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

Berdasarkan Status Pegawai 

Jumlah Pegawai Berdasarkan Status Pegawai Jumlah 

PNS 42 

CPNS 7 

PPPK Tahap I 8 

PPK Tahap II 3 

Jumlah Pegawai (Orang) 60 

 

Tabel 7. Jumlah Pegawai Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

Berdasarkan Kelompok Substansi 

Jumlah Pegawai Berdasarkan Kelompok Substansi Jumlah 

Direktur 1 

Kelompok Sumber Daya Lahan Tanaman Kelapa Sawit 12 

Kelompok Budidya Tanaman Kelapa Sawit 16 

Klompok Pemberdayaan dan Kelembagaan Kelapa Sawit 9 

Kelompok Tanman Kelapa Dan Aneka Palma 11 

Subbagian Tata Usaha 11 

Jumlah Pegawai (Orang) 60 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

 

A. Rencana Strategi (Renstra) Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka 

Palma 

Perencanaan Kinerja untuk Tahun 2025 ini mengacu pada Renstra 

Kementerian Pertanian (Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40 Tahun 2025 

Tentang Rencana Strategis Kementerian Pertanian Tahun 2025 – 2029) dan 

Renstra Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun  2025-2029. Dalam rangka 

untuk mensinergikan program dan kegiatan Direktorat Tanaman Kelapa Sawit 

Dan Aneka Palma telah menyusun Rencana Strategis Tahun 2025-2029. 

Indikator dalam komponen Renstra Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan 

Aneka Palma adalah produksi, produktivitas dan pengembangan kawasan 

komoditas tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma.  

 

Penyusunan target produksi dan produktivitas untuk Renstra Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma Tahun 2025-2029 merupakan hasil 

kajian bersama lembaga penelitian dan pendidikan tinggi terutama terhadap 

komoditas Kelapa Sawit, Kelapa, Sagu, Pinang dan Aren. Rencana Target 

tersebut juga sudah disesuaikan dengan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2025-2029 (Perpres No. 12 Tahun 2025). 

Penyusunan target produksi dan produktivitas untuk Renstra Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma Tahun 2025-2029 merupakan hasil 

kajian bersama lembaga penelitian dan pendidikan tinggi terutama terhadap 

komoditas Kelapa Sawit, Kelapa, Sagu, Pinang dan Aren. Rencana Target 

tersebut juga sudah disesuaikan dengan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2025-2029 (Perpres No. 12 Tahun 2025). 

 

B. Visi Direktorat Direktorat Tanaman Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

Tahun  2025 - 2029 

Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma sebagai salah satu Unit 

Kerja Eselon 2 di Lingkungan Direktorat jenderal Perkebunan memiliki visi yang 

sama dengan visi Direktorat Jenderal Perkebunan tahun 2025-2029, yaitu: 

”Perkebunan Bernilai tambah, berdaya saing, berkelanjutan dan Bermanfaat 

Bagi rakyat Indonesia”. Visi tersebut selaras dengan visi Kementerian 

Pertanian tahun 2025-2029, yaitu:” Pertanian maju Berkelanjutan serta 

bermanfaat Bagi rakyat Indonesia Dalam Rangka Mewujudkan Indonesia 

Menuju Indonesia Emas 2045.” 

 

C. Misi Direktorat Direktorat Tanaman Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

Tahun 2025 - 2029 

Dalam upaya mendukung dan berkontribusi secara nyata pada pencapaian 

misi Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2025 - 2029, maka Direktorat 
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Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma menetapkan misi yang selaras 

dengan Misi Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2025 - 2029 sebagai 

berikut:   

1) Meningkatkan Produksi Komoditas tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

Berkelanjutan Dalam Memenuhi Kebutuhan Pangan Nasional dan 

Mengantisipasi Dampak Krisis Pangan Dunia. 

2) Meningkatkan Nilai Tambah Dan Daya Saing Produk Berbasis Hilirisasi. 

3) Optimalisasi Tata Kelola Pemerintahan Direktorat Tanaman Kelapa Sawit 

dan Aneka Palma Yang Baik (Good and Clean Government) 

 

Misi ini menegaskan bahwa Direktorat Jenderal Perkebunan akan fokus dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan dalam negeri serta pemenuhan kebutuhan 

ekspor luar negeri, dimana Direktorat Jenderal Perkebunan menjadi tulang 

punggung dalam meningkatkan ekspor pertanian secara keseluruhan. Hal ini 

dilakukan guna memperkuat struktur ekonomi nasional yang produktif, mandiri 

dan berdaya saing sesuai dengan Asta Cita Presiden tahun 2025-2029. 

 

D. Tujuan Direktorat Tanaman Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma Tahun 

2025 - 2029 

Untuk dapat mendukung pencapaian agenda pembangunan nasional dan 

tujuan pembangunan pertanian, maka tujuan pembangunan perkebunan 

ditujukan sebagai berikut :  

1) Meningkatkan produksi tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

berkelanjutan;  

2) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pekebun;  

3) Meningkatkan penerimaan dan devisa negara dari subsektor tanaman 

Kelapa Sawit dan Aneka Palma;  

4) Mendukung penyediaan pangan di wilayah tanaman Kelapa Sawit dan 

Aneka Palma;  

5) Memenuhi kebutuhan konsumsi dan meningkatkan penyediaan bahan baku 

industri dalam negeri;  

6) Mendukung pengembangan bio-energi melalui peningkatan peran sub 

sektor perkebunan sebagai penyedia bahan baku bahan bakar nabati;  

7) Mengoptimalkan pengelolaan sumberdaya secara arif dan berkelanjutan 

serta mendorong pengembangan wilayah;   

8) Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia perkebunan;  

9) Meningkatkan peran sub sektor perkebunan sebagai penyedia lapangan 

kerja; dan 

10) Meningkatkan pelayanan organisasi yang berkualitas.  

 

Untuk mendukung pencapaian tujuan pembangunan perkebunan Tahun 2025 

- 2029 sebagaimana telah ditetapkan dalam Rencana Strategis (Renstra) 

sesuai Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40 Tahun 2025 tanggal 30 

Desember 2025 tentang Rencana Strategis Kementerian Pertanian Tahun 
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2025 – 2029 Pembangunan Perkebunan Tahun 2020-2024 dan perubahan 

struktur dan organisasi, maka tujuan Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan 

Aneka Palma adalah sebagai berikut:  

1. Terpenuhinya produktivitas komoditas tanaman Kelapa Sawit dan Aneka 

Palma; dan 

2. Tersedianya komoditas perkebunan untuk bahan baku bio energi.  

 

E. Sasaran Kegiatan Direktorat Tanaman Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka 

Palma Tahun 2025 - 2029 

Untuk mendukung pencapaian sasaran program Direktorat Jenderal 

Perkebunan Tahun 2025-2029, sesuai tugas pokok dan fungsinya Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma menetapkan sasaran kegiatan untuk 

periode 2025-2029 yang di fokuskan pada peningkatan produksi dan 

produktivitas 5 (lima) komoditas utama tanaman Kelapa Sawit dan Aneka 

Palma yaitu Kelapa, Kelapa Sawit, Sagu, Aren, pinang serta penyediaan 

komoditas perkebunan untuk bahan baku bio energi. Dengan target per Tahun 

sebagaimana diuraikan pada Tabel 8. untuk target produksi komoditas Kelapa 

Sawit Dan Aneka Palma, Tabel 9. untuk target produktivitas komoditas Kelapa 

Sawit Dan Aneka Palma dan Tabel 10. untuk target presentase ketersediaan 

komoditas perkebunan untuk bahan baku bio energi. 

 

Tabel 8. Target Produksi Komoditas Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

Komoditi 
Produksi (Ton) 

Laju 

Pertumbuhan 

(%) 

2025 2026 2027 2028 2029  

Kelapa Sawit 239.646.870  243.241.575  245.432.325  253.040.740  257.074.690  7,27 

Kelapa 2.880.690  2.890.917  2.901.144  2.911.371  2.936.021  1,92 

Sagu 401.991  413.304  433.969  455.667  478.451  21,55 

Tanaman Palma 

Lainnya (Aren dan 

Pinang) 

188.236  189.899  192.270  194.173  195.953  4,10 

Sumber : Renstra Kementerian Pertanian Tahun 2025-2029 

 

Optimalisasi pemanfaatan lahan eksisting komoditas Kelapa Sawit pada 

daerah sentra pengembangan melalui kegiatan peremajaan diyakini akan 

mampu mencapai target produksi yang dicanangkan. Selain itu pola budidaya, 

pemberdayaan pekebun dan teknologi pascapanen harus menjadi kegiatan 

pengungkit dalam rangka peningkatan produksi komoditas Kelapa Sawit pada 

kawasan pengembangan. Hal ini yang menjadi faktor peningkatan produksi 

Kelapa Sawit dalam proyeksi Tahun 2025 – 2029 yaitu sebesar 7,27%. 

 

Tabel 8. di atas menunjukan proyeksi Produksi Kelapa, Sagu dan Tanaman 

Aneka Palma dengan laju pertumbuhan meningkat. Untuk Kelapa lajur 

pertumbuhan produksi sebesar 1,92%, tanaman Palma Lainnya sebesar 4,10% 

dan yang tertinggi adalah laju pertumbuhan Sagu yaitu 21,55%.  
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Tabel 9. Target Produktivitas Komoditas Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

Komoditi 
Produktivitas (Ton/Ha) 

Laju Pertumbuhan (%) 
2025 2026 2027 2028 2029 

Kelapa Sawit 18,45 18,45 18,45 18,45 18,50 0,27 

Kelapa 1,13 1,14 1,16 1,18 1,21 7,08 

Sagu 3,12 3,14 3,16 3,18 3,19 2,24 

Tanaman Palma 

Lainnya (Aren 

dan Pinang) 

3,53 3,54 3,55 3,56 3,58 1,42 

Sumber : Renstra Kementerian Pertanian Tahun 2025-2029 

 

Tabel 9. di atas menunjukkan proyeksi produktivitas yang akan dicapai dalam 

kurun waktu 2025 - 2029. Hasil analisis menunjukkan komoditas dengan 

proyeksi laju pertumbuhan produktivitas yang tertinggi adalah komoditas 

Kelapa Sawit kedua Kelapa yang berada pada kisaran 0 – 7% selama periode 

2025 - 2029. Proyeksi peningkatan produktivitas 3 (tiga) komoditi  didapat 

melalui upaya  kegiatan Peremajaan Kelapa Sawit, Perluasan, Peremajaan dan 

Intensifikasi Kelapa, Perluasan dan Penataan Sagu, serta pemberdayaan 

petani yang secara tidak langsung membina petani swadaya untuk 

mengimplementasikan teknik-teknis budidaya tanaman yang benar agar 

produktivitas tanaman dapat meningkat.   

 

Tabel 10. Target Presentase Ketersediaan Komoditas Perkebunan Untuk 

Bahan Baku Bio Energi 

Komoditi 

Persentase ketersediaan komoditas perkebunan 

untuk bahan baku bio energi (%) 

Laju 

Pertumbuhan 

(%) 

2025 2026 2027 2028 2029  

Kelapa Sawit (TBS) 28 36 37 37 38 35,71 

Sumber : Renstra Kementerian Pertanian Tahun 2025-2029 

 

Sesuai dengan Tabel 8. yang menunjukan proyeksi laju pertumbuhan produksi 

Kelapa Sawit meningkat sebesar 7,27% mempengaruhi laju pertumbuhan 

persentase ketersediaan komoditas perkebunan untuk bahan baku bio energi 

pada Tabel 10., dalam hal ini produksi TBS, meningkat sebesar 35,71%. 

 

F. Prioritas Kegiatan Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma Tahun 2025 - 2029 

Prioritas Kegiatan Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma lebih 

diprioritaskan untuk peningkatan produksi dan produktivitas melalui 

peremajaan, perluasan, penataan yang didukung oleh penyediaan benih 

bermutu, pemberdayaan petani dan penguatan kelembagaan, penyediaan 

komoditas perkebunan untuk bahan baku bio energi serta pemberian 

pelayanan yang berkualitas. Fasilitasi dan pembinaan baik dukungan kegiatan, 

pembinaan/pengawalan/pendampingan, regulasi dan pendanaan di daerah 

perlu didukung oleh Pemerintah Daerah setempat melalui Organisasi 
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Perangkat Daerah (OPD) yang membidangi perkebunan di Provinsi dan 

Kabupaten/Kota terhadap komoditas spesifik dan potensial di wilayah masing-

masing terhadap pengembangan 5 (lima) komoditas unggulan Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma yaitu Kelapa Sawit, Kelapa, Sagu, 

Aren dan Pinang. 

 

G. Fokus Direktorat Tanaman Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma Tahun 

2025 – 2029 

Mengingat banyaknya permasalahan yang ada, sedangkan sumber daya 

(SDM, teknologi, sarana dan prasarana serta dana) yang jumlahnya terbatas, 

maka kegiatan pengembangan tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

dilaksanakan berdasarkan skala prioritas. Dengan menetapkan skala prioritas, 

diharapkan sumber daya yang ada dapat dimanfaatkan secara efektif dan 

efisien untuk memecahkan permasalahan yang ada secara komprehensif. Atas 

dasar skala prioritas tersebut ditetapkan fokus kegiatan pengembangan 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma Tahun 2025 – 2029. 

 

H. Perjanjian Kinerja Kegiatan Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka 

Palma Tahun 2025 

Periode penyusunan Renstra Kementerian Pertanian 2025-2029 memakan 

waktu yang cukup lama, sampai akhirnya ditetapkan dengan Permentan No 40 

Tahun 2025 pada tanggal 30 Desember 2025. Sepanjang tahun 2025 sebelum 

Renstra ditetapkan, perwujudan kinerja ditetapkan berdasarkan Perjanjian 

Kinerja yang masih mengacu pada Renstra periode sebelumnya. Perjanjian 

Kinerja yang telah ditandatangani digunakan sebagai komitmen organisasi 

yang akan dilakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala. Setelah 

Renstra 2025-2029 ditetapkan, dilakukan revisi Perjanjian Kinerja (PK) dengan 

mengacu pada Renstra 2025-2029. 

 

Perjanjian Kinerja mengalami perubahan sebanyak 4 (empat) kali yaitu pada 

bulan Februari, Juli, September, dan Desember 2025. Perubahan dilakukan 

karena adanya perubahan pagu anggaran, perubahan pimpinan eselon II, serta 

perubahan indikator dan target kinerja sesuai Renstra 2025-2029. Perjanjian 

Kinerja berikut perubahannya dapat dilihat pada Lampiran 4. 

 

Pada Tahun 2025, berdasarkan PK terakhir di bulan Desember 2025 Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma mendapat alokasi dana yang 

tertuang dalam DIPA/POK APBN bulan Desember 2025 sebesar Rp. 

84.936.140.000,-. Adapun sasaran straregis dalam penetapan kinerja 

Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma Tahun 2025 adalah 

terlaksananya pengembangan tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma yang 

meliputi Kelapa Sawit, Kelapa, Sagu, Aren dan Pinang. Namun sesuai dengan 

alokasi anggaran Tahun 2025 difokuskan pada dua komoditas yang meliputi 
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Kelapa dan Sagu seluas 12.015 Ha (Kelapa seluas 10.615 Ha dan Sagu seluas 

1.400 Ha). 

 

Mengacu pada renstra Kementerian Pertanian 2025-2029, Direktorat Tanaman 

Kelapa Sawit dan Aneka Palma dalam rangka melaksanakan pembangunan 

perkebunan Tahun 2025 dengan program utama yaitu program “Terpenuhinya 

Produktivitas Komoditas Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma“ dan 

”Tersedianya Komoditas Perkebunan Untuk Bahan Baku Bio Energi” mendapat 

alokasi dana dari APBN sebesar Rp. 84.936.140.000,- dana tersebut untuk 

melaksanakan kegiatan Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma di 

pusat dan di daerah yang meliputi: 

1) Meningkatnya  produktivitas dari tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

: (a) Produktivitas TBS; (b) Produktivitas Kelapa; (c) Produktivitas Sagu; 

dan (d) Produktivitas Tanaman Palma Lainnya;  

2) Penyediaan bahan baku bio energi : Persentase ketersediaan komoditas 

perkebunan untuk bahan baku bio energi; dan 

3) Terwujudnya pengelolaan manajemen ketata usahaan Direktorat Tanaman 

Kelapa Sawit dan Aneka Palma yang efektif, efeisien dan akuntabel. 

 

Sasaran Strategi dan Indikator Kinerja serta target yang telah disusun dalam 

format Penetapan Kinerja (PK) Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka 

Palma Tahun 2025 (posisi Desember 2025) sesuai pada Tabel 11.  

 

Tabel 11. Penetapan Kinerja Direktorat tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka 

Palma Tahun 2025 (posisi Desember 2025) 

No Sasaran Indikator Kinerja Target  

1 

 

Terpenuhinya produktivitas 

komoditas tanaman Kelapa 

Sawit dan aneka palma 

 

1-1-Produktivitas Kelapa Sawit 18,45 ton/ha 

1-2-Produktivitas Kelapa 1,13 ton/ha 

1-3-Produktivitas Sagu 3,12 ton/ha 

1-4-Produktivitas Tanaman Palma 

Lainnya 
3,53 ton/ha 

2 Tersedianya komoditas 

perkebunan untuk bahan baku 

bio energi 

Presentase ketersediaan komoditas 

perkebunan untuk bahan baku bio 

energi 

28% 

3 Terwujudnya pengelolaan 

manajemen ketata usahaan 

Direktorat Tanaman Kelapa 

Sawit dan Aneka Palma yang 

efektif, efesien dan akuntabel 

Tingkat kepuasan pegawai 

Direktorat Tanaman Kelapa Sawit 

dan Aneka Palma terhadap layanan 

ketatausahaan Direktorat Tanaman 

Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

 

 

3,5 

Skala Likert 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 

A. Capaian Kinerja Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

1. Target dan Realisasi Kinerja tahun 2025 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Direktur Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka 

Palma pada bulan Desember 2025 telah ditetapkan beberapa indikator yang 

merupakan turunan dari Indikator Kinerja Direktorat Jenderal Perkebunan. 

Adapun Indikator Kinerja dimaksud yang berkaitan dengan komoditas 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma pada tahun 2025 memiliki realisasi 

sebagaimana pada Tabel 8 dibawah ini. 

 

Tabel 12. Realisasi Capaian Kinerja Direktorat Jenderal Perkebunan Terkait 

Komoditas Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma Tahun 2025 

No Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Target Realiasi Kinerja % 

1. 

Terpenuhinya 

Produksi 

Komoditas 

Perkebunan 

1-1-Produksi 

Kelapa Sawit 
239.646.870 ton 232.774.480 ton *) 97,13% 

1-2-Produksi 

Kelapa 
2.880.690 ton 2.766.260 ton *)   96,03%  

1-3-Produksi 

Sagu 
401.991 ton  402.887 ton *)    100,22%  

1-4-Produksi 

Tanaman 

Palma Lainnya 

(Aren dan 

Pinang) 

189.899 ton 189.263 ton *)    99,67%  

*) Sumber Data Statistik Ditjen Perkebunan Tahun 2024 – 2026, Angka Sementara 2025 diolah 

 

Berdasarkan data pada tabel 12. di atas, capaian kinerja pada tahun 2025 

berupa produksi tanaman Kelapa Sawit, Kelapa, sagu dan tanaman palma 

lainnya (Aren dan Pinang) sudah diatas 80 % dari target yang ditetapkan 

dimana capaian produksi Kelapa Sawit mencapai 97,13%, produksi Kelapa 

96,03%, produksi Sagu 102,35% dan produksi tanaman palma lainnya 

mencapai 99,67%. Berdasarkan Surat Edaran Sekretariat Jenderal 

Kementerian Pertanian Nomor 1003/SE/RC.030/A/04/2023 tentang Kriteria 

Ukuran Keberhasilan Pencapaian Kinerja Lingkup Kementerian Pertanian 

untuk empat indikator tersebut masuk dalam kategori capaian Berhasil 

(capaian 80-100%). 

 

Capaian Produksi Kelapa Sawit sebesar 232.774.480 ton (97,13%). Beberapa 

hal yang ikut berpengaruh dalam menentukan produksi Kelapa Sawit pada 

tahun 2025, diantaranya adalah sebagai berikut: kondisi iklim yang relatif 

mendukung meningkatkan produktivitas kebun sawit, pemulihan harga sawit 

memotivasi petani untuk meningkatkan hasil panen, capaian Peremajaan Sawit 
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Rakyat (PSR) yang masih rendah, kebijakan pemerintah dalam mandatory 

sertifikasi ISPO dan dukungan biofuel sebagai strategi keberlanjutan. 

 

Capaian produksi Kelapa pada tahun 2025 adalah sebesar 2.766.260 ton 

(96,03%). Beberapa faktor yang mempengaruhi produksi Kelapa diantaranya: 

sebagian besar Kelapa berasal dari kebun rakyat dengan produktivitas yang 

rendah, fluktuasi iklim dan cuaca mempengaruhi hasil panen meski dampaknya 

tidak sebesar pada komoditas sawit, banyak tanaman Kelapa yang sudah tua 

sehingga produktivitasnya stagnan, produk turunan Kelapa (kopra, minyak 

Kelapa, santan) tetap stabil tetapi tidak mendorong lonjakan produksi. 

 

Capaian produksi Sagu pada tahun 2025 adalah sebesar 402.887 ton 

(100,22%). Beberapa faktor yang mempengaruhi produksi Sagu nasional, 

diantaranya adalah Indonesia memiliki lebih dari 5,2 juta hektar hutan Sagu 

dimana 60% produksinya berasal dari provinsi Papua dan Papua Barat, 

kebijakan pemerintah untuk mempromosikan Sagu sebagai pangan lokal 

alternatif namun demikian Sagu belum menjadi komoditas ekspor utama dan 

konsumsi mash terbatas pada daerah timur Indonesia. 

 

Capaian produksi tanaman palma lainnya pada tahun 2025 adalah sebesar 

189.263 ton (99,67%) dari target 189.899 ton. Target ini jika dibandikan dengan 

target pada PK Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma periode 

September 2025 mengalami penurunan target yang semula sebesar 217.040 

ton dikarenakan pada PK September masih mengacu kepada data target 

produksi yang diusulkan oleh Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka 

Palma kepada Sekretaris Direktorat Jenderal Perkebunan sesuai Nota Dinas 

Nomor 1011/RC.020/E.4/05/2025 tanggal 14 Mei 2025 hal Masukkan 

Rancangan Renstra Ditjen Perkebunan Tahun Anggaran 2025 – 2029 

(Lampiran 5), bahwa produksi Aren sebesar 126.070 ton dan produksi Pinang 

sebesar 90.970 ton sehingga total produksi Tanaman Palma Lainnya (Aren dan 

Pinang) Tahun 2025 sebesar 217.040 ton. Setelah terbitnya Permentan Nomor 

40 Tahun 2025 hal Renstra Kementerian Pertanian Tahun 2025 – 2029, 

komoditas Aren dan Pinang digabung menjadi satu komoditas Palma Lainnya 

dengan target produksi sebesar 189.899 ton, sehingga target produksi yang 

dimasukkan ke dalam PK Desember 2025 disesuaikan dengan target Renstra 

Kementan. 

 

Dua komoditas yang masuk dalam palma lainnya yaitu Aren dan Pinang. Kedua 

komoditas ini pada tahun 2025 tidak mendapatkan intervensi APBN, 

pengembangan kedua komoditas ini dilakukan secara swadaya dan juga dari 

APBD. Produksi Aren dan Pinang masih didominasi oleh perkebunan rakyat 

dengan skala kecil. Produksi Aren dimanfaatkan sebagai gula merah namun 

selain itu ada kebijakan pemerintah untuk menjadikan Aren sebagai bahan 

baku bioetanol. Tiga sentra produksi Aren terbesar nasional adalah Sumatera 
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utara, Jawa Barat dan Sulawrsi selatan. Ketiga sentra produksi tersebut 

menyumbang sekitar 75% dari total produksi Aren nasional. Sedangkan untuk 

produksi Pinang didominasi oleh pulau Sumatera dimana Jambi, Aceh, Riau, 

Sumatera Utara dan Sumatera Barat menjadi lokasi sentra produksi terbesar di 

Indonesia. Pulau Sumatera menjadi penyumbang produksi terbesar secara 

nasional dengan produksi mencapai 90% dari total produksi Pinang nasional. 

 

Dari Indikator kinerja yang diampu Direktorat Jenderal Perkebunan, terdapat 

beberapa indikator yang diturunkan menjadi indikator kinerja Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma. Indikator tersebut kemudian 

ditetapkan menjadi Perjanjian Kinerja Direktur Tanaman Kelapa Sawit dan 

Aneka Palma tahun 2025. Adapun capaian Kinerja Direktorat Tanaman Kelapa 

Sawit dan Aneka Palma berdasarkan PK Desember 2025 dapat dilihat pada 

Tabel 13. 

 

Tabel 13.Capaian Kinerja Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

Berdasarkan Target PK Desember 2025  

No Sasaran Indikator Kinerja Target 
Realisasi 

Kinerja 
% 

1 

Terpenuhinya 

produktivitas 

komoditas 

tanaman Kelapa 

Sawit dan Aneka 

Palma 

1-1-Produktivitas 

Kelapa Sawit 
18,45 ton/ha 18,03 ton/ha (a) 97,72 

1-2-Produktivitas 

Kelapa 
1,13 ton/ha 1,11 ton/ha (c) 98,23 

1-3-Produktivitas 

Sagu 
3,12 ton/ha 3,03 ton/ha (c) 97,11 

1-4-Produktivitas 

Tanaman Palma 

Lainnya 

3,53 ton/ha 3,59 ton/ha (c) 101,70 

2 

Tersedianya 

komoditas 

perkebunan untuk 

bahan baku bio 

energi 

Presentase 

ketersediaan 

komoditas 

perkebunan untuk 

bahan baku bio 

energi 

28% 30%(b) 107,14 

3 

Terwujudnya 

pengelolaan 

manajemen ketata 

usahaan Direktorat 

Tanaman Kelapa 

Sawit dan Aneka 

Palma yang efektif, 

efesien dan 

akuntabel 

Tingkat kepuasan 

pegawai Direktorat 

Tanaman Kelapa 

Sawit dan Aneka 

Palma terhadap 

layanan 

ketatausahaan 

Direktorat Tanaman 

Kelapa Sawit dan 

Aneka Palma 

3,5 Skala 

Likert 

3,5 Skala 

Likert (d) 
100.00 

Sumber Data Renstra Kementerian Pertanian Tahun 2025 - 2029 

Catatan : 

(a) Sumber Data Statistik Ditjen Perkebunan Tahun 2024 – 2026, Angka Sementara 2025 

diolah dikalikan rendemen CPO dari TBS adalah sekitar 20%; 

(b) Sumber Data Kementerian ESDM 2025, diolah; 
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(c) Sumber Data Statistik Ditjen Perkebunan Tahun 2024 – 2026, Angka Sementara 2025 

diolah; dan 

(d) Hasil perhitungan survey ringkat kepuasan pegawai terhadap layanan ketatausahaan 

Tahun 2025. 

 

Berdasarkan pada Tabel 13. menunjukan bahwa capaian kinerja Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma pada tahun 2025 sudah diatas 90%. 

Pada Perjanjian Kinerja Direktur Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

terdapat tiga sasaran program, yaitu : 1) Terpenuhinya produktivitas komoditas 

tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma dengan capaian angka produktivitas 

Kelapa Sawit mencapai 97,72%, produktivitas Kelapa 98,23%, produktivitas 

Sagu 97,11%, produktivitas tanaman palma lainnya (Aren dan Pinang) 

101,70%; 2) Ketersediaan komoditas perkebunan sebagai bahan baku 

bioenergi sebesar 107,14%; 3) Tingkat kepuasan pegawai Direktorat Tanaman 

Kelapa Sawit dan Aneka Palma terhadap layanan ketatausahaan Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma seebsar 100%. Berdasarkan Surat 

Edaran Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian Nomor 

1003/SE/RC.030/A/04/2023 tentang Kriteria Ukuran Keberhasilan Pencapaian 

Kinerja Lingkup Kementerian Pertanian untuk enam indikator tersebut masuk 

dalam kategori capaian Berhasil (capaian 80-100%). 

 

Produktivitas sangat berkorelasi dengan produksi tanaman. Jika produktivitas 

tanamannya tinggi maka produksinya juga akan tinggi. Produktivitas diukur dari 

produksi yang dihasilkan tanaman per satuan luas kebun tanaman yang 

menghasilkan (hektar). Secara teknis agronomis, produktivitas tanaman 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: 1) Faktor genetik tanaman yang meliputi jenis 

varitas dengan potensi hasil yang berbeda beda, kualitas benih, dan resistensi 

benih terhadap suatu hama atau patogen; 2) faktor lingkungan dan budidaya 

meliputi kondisi iklim, intensitas serapan cahaya matahari, tingkat kesuburan 

tanah, ketersediaan air, teknik budidaya termasuk pemupukan dan 

pengendalian hama dan penyakit. Dalam kaitannya dengan faktor lingkungan 

maka yang menjadi tantangan dan resiko dalam peningkatan produktivitas 

adalah adanya fluktuasi iklim (suhu ekstrem dan pola hujan yang tidak 

menentu), adanya degradasi tanah dan ketergantungan pada pestisida. 

 

Berdasarkan Tabel 13. bahwa capaian produktivitas Kelapa Sawit (TBS) pada 

tahun 2025 adalah sebesar 18,03 ton/ha atau 97,72% dari target. Produktivitas 

Kelapa Sawit rakyat yang masih rendah (±16,34 ton TBS/ha) membuat rata rata 

produktivitas sawit nasional masih dianggap belum optimal, walaupun demikian 

kondisi iklim yang cukup mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangan 

membantu peningkatan produktivitas sawit nasional, selain itu kondisi harga 

jual sawit yang relatif bagus saat ini mendorong petani untuk berusaha 

meningkatkan intensitas panen dan merawat kebunnya. 
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Capaian produktivitas Kelapa pada tahun 2025 adalah sebesar 1,11 ton/ha 

atau 98,23% dari target. Areal Kelapa lebih dari 98% dikelola oleh 

pekebun/rakyat sehingga menjadi sumber utama produksi Kelapa nasional. 

Produktivitas kebun Kelapa rakyat masih belum optimal karena keterbatasan 

modal dan teknologi. Hal ini menunjukan pentingnya dukungan teknologi dan 

akses pasar bagi pekebun. Di sisi lain harga Kelapa yang relatif stabil menjaga 

motivasi petani untuk tetap melakukan panen walaupun margin keuntungan 

masih rendah. 10 sentra produksi Kelapa terbesar di Indonesia yaitu Riau, 

Jambi, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Utara, Nusa Tenggara Timur, Maluku dan Maluku Utara. 

 

Capaian produktivitas Sagu pada tahun 2025 adalah sebesar 3,03 ton/ha atau 

sebesar 97,11% dari target. Sebagian besar Sagu masih tumbuh alami di hutan 

dan belum  banyak dibudidayakan secara intensif dimana kontribusi wilayah 

utama adalah di Papua dan Maluku. Pertumbuhan Sagu sangat lambat karena 

minimnya peremajaan dan budidaya intensif. Selain karena masih terbatasnya 

sistem budidaya Sagu, teknologi pengolahan Sagu juga masih banyak yang 

tradisional, sehingga karena rendahnya mekanisasi membuat efisiensi 

ekstraksi pati menjadi terbatas. 

 

Capaian produktivitas tanaman palma lainnya pada tahun 2025 adalah sebesar 

3,59 ton/ha atau sebesar 101,70% dari target. Yang masuk dalam kelompok 

tanaman palma lainnya adalah Aren dan Pinang. Kedua tanaman ini juga 

pengelolaannya sebagian besar dilakukan oleh pekebun/rakyat. Untuk Aren, 

kontribusi wilayah utamanya meliputi: Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sumatera Utara dan Sumatera Barat. Sedangkan untuk Pinang, kontribusi 

wilayah utama adalah di provinsi Aceh, Kepulauan Riau, Jambi dan Kalimantan 

Barat. 

 

Capaian untuk persentase ketersediaan komoditas perkebunan untuk bahan 

baku bioenergi adalah sebesar 30% atau sebesar 107,14% dari target. 

Komoditas perkebunan yang dihitung untuk menjadi bahan baku bioenergi 

adalah Kelapa Sawit. Berdasarkan data yang diperoleh dari Kementerian 

ESDM volume CPO yang menjadi bahan baku biodisel adalah sebanyak 14,08 

juta ton CPO atau setara dengan 70,43 juta ton TBS atau sebesar 30% dari 

total produksi Kelapa Sawit secara nasional dalam satu tahun pada tahun 2025. 

Produksi biodisel pada tahun 2025 ini mengacu kepada bauran energi B40.  

 

Capaian tingkat kepuasan pegawai Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan 

Aneka Palma terhadap layanan ketatausahaan Direktorat Tanaman Kelapa 

Sawit dan Aneka Palma adalah sebesar 3,5 skala linkert atau seebsar 100% 

dari target. Pencapaian angka tersebut diperoleh melalui survey yang dilakukan 

oleh Sub Bagian Tata Usaha Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka 
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Palma kepada seluruh pegawai Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka 

Palma. 

 

2. Realisasi Dan Capaian Kinerja Tahun 2025 Dibanding Dengan Tahun Lalu Dan 

Beberapa Tahun Terakhir 

a) Realisasi Produktivitas Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

Produktivitas komoditas tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma yang 

meliputi Kelapa Sawit, Kelapa, Sagu, tanaman palma lainnya (Aren dan 

Pinang), jika dilihat pada beberapa tahun terakhir terlihat fluktuatif. Data 

produktivitas komoditas tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma periode 

tahun 2021- 2025 dapat dilihat pada Tabel 14. 

 

Tabel 14. Produktivitas Komoditas Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka 

Palma Periode Tahun 2021- 2025 

NO. KOMODITAS 
PRODUKTIVITAS (TON /HA) 

2021 2022 2023 2024 2025 

1 Kelapa Sawit (TBS) 18,73 18,42 18,15 17,65 18,03 

2 Kelapa   1,13 1,12 1,12 1,12 1,11 

3 Sagu  3,01 3,05 2,97 3,01 3,03 

4 Tanaman Palma Lainnya 3,64 3,60 3,44 3,56 3,59 

Sumber: Buku Statistik Perkebunan 

 

Berdasarkan Tabel 14. dapat kita lihat bahwa produktivitas Kelapa Sawit, 

Sagu dan tanaman palma lainnya mengalami kenaikan pada tahun 2025 

jika dibandingkan dengan tahun 2024 kecuali untuk produktivitas Kelapa 

yang mengalami penurunan. Jika melihat data produktivitas Kelapa Sawit, 

dari tahun 2021- 2024 mengalami penurunan kemudian terjadi kenaikan 

pada tahun 2025 walaupun masih dibawah produktivitas pada tahun 2023. 

Pada tahun 2021 mulai pemulihan pasca pandemi Covid, harga sawit mulai 

naik kembali sehingga mendorong produksi Kelapa Sawit untuk lebih tinggi. 

Pada tahun 2022, ada kebijakan larangan ekspor CPO sehingga 

mengakibatkan produksi Kelapa Sawit terganggu, karena banyak CPO 

yang masih tertahan di tanki timbun akibat adanya larangan ekspor. Pada 

tahun 2024 produksi turun lebih diakibatkan oleh faktor iklim dan kondisi 

tanaman yang tua. Sementara tanaman yang diremajakan melalui program 

PSR belum optimal capaiannya dan baru mulai berbuah di tahun 2021 

sehingga belum bisa mendongkrak produksi secara signifikan. Harga CPO 

global yang membaik mendorong intensitas panen, serta adanya mandatori 

biodisel menambah serapan domestik dan menjaga stabilitas pasar. 

 

Tren produktivitas Kelapa sebenarnya relatif stabil dari tahun 2021-2025. 

Terjadi penurunan dari tahun 2024 ke 2025 tapi tidak signifikan sebesar - 

0,89%. Tren produktivitas Kelapa 2021-2025 menunjukan stabilitas, meski 

menjadi komoditas penting namun Kelapa menghadapi tantangan besar 

berupa stagnasi produksi, umur tanaman tua dan keterbatasan teknologi. 
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Tren produktivitas Sagu hampir sama dengan Kelapa, menunjukan tren 

yang relatif stabil dari tahun 2021-2025. Kalaupun terjadi fluktuasi, 

perbedaannya tidak signifikan. Pada tahun 2025 terjadi kenaikan yang 

tidak signifikan yaitu sebesar 0,66% dibanding tahun 2024. Sebagian besar 

Sagu tumbuh alami dengan area sentra terbesar di papua dan Maluku. 

Tren produktivitas Sagu relatif stabil, meski potensinya besar sebagai 

pangan lokal dan bahan baku bioenergi, namun perkembangan Sagu 

masih terkendala oleh budidaya tradisional, rendahnya teknologi 

pengolahan dan pasar yang terbatas dan belum berorientasi ekspor. 

 

Produktivitas tanaman palma lainnya terdiri dari produktivitas Aren 

ditambah dengan Pinang. Tren produktivitas tanaman palma lainnya 

menunjukan pertumbuhan yang tidak signifikan juga terutama mulai tahun 

2023-2025. Kedua tanaman ini hampir seluruh produksinya berasal dari 

pekebun dengan sistem budidaya yang tradisional dan input produksi yang 

terbatas. Untuk komoditas Aren, selain untuk konsumsi gula merah, 

pemerintah juga mulai mewacanakan Aren sebagai bahan baku bioetanol 

sehingga mendorong peningkatan produksi di tingkat pekebun. Sedangkan 

untuk Pinang tren produktivitasnya relatif stabil, meski tetap menjadi 

komoditas ekspor penting ke Asia Selatan (India, Pakistan dan 

Bangladesh), Pinang masih terkendala oleh budidaya yang tradisional, 

minimnya program peremajaan sehingga banyak umur tanaman tua dan 

minimnya diversifikasi produk sehingga peningkatan nilai tambah produk 

belum optimal. 

 

b) Persentase Tersedianya Komoditas Perkebunan untuk Bahan Baku 

Bioenergi 

Indikator penyediaan bahan baku bioenergi merupakan indikator baru yang 

sebelumnya belum ada di renstra Direktorat Jenderal Perkebunan. 

Indikator ini berkaitan dengan penyediaan bahan baku untuk bioenergi, 

dalam hal ini lebih dikhususkan kepada Biodisel, karena bahan baku yagn 

digunakan adalah dari minyak Kelapa Sawit. Namun demikian pada 

kenyataannya penyediaan bahan baku Biodisel yang berasal dari Kelapa 

Sawit ini sudah berjalan beberapa tahun kebelakang. Pada Tabel 15. tersaji 

data realisasi pemenuhan bahan baku Biodisel dari Kelapa Sawit (TBS). 

 

Tabel 15. Data Pemenuhan Bahan Baku Biodiesel Berasal dari Kelapa 

Sawit 

NO. Indikator 2022 2023 2024 2025 

1 

Pemenuhan 

TBS untuk 

Biodisel (Ton) 

       

47.500.000 
a) 

       

58.909.091 a) 

       

59.818.182 a) 

       

70.427.623 b) 
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NO. Indikator 2022 2023 2024 2025 

2 

% Pemenuhan 

TBS untuk 

Biodisel (%) 

20 24 24 30 

Sumber : a) Lakin Kementerian ESDM 

  b) Surat Dir. Bioenergi nmr T-171/EK.05/DEB/2026, 21 januari 2026 (diolah)   

 

Jika dibandingkan dengan realisasi produksi biodisel sebelumnya pada 

tahun 2025 terlihat ada peningkatan dari 59,82 juta ton TBS pada tahun 

2024 menjadi 70,43 juta ton TBS, hal ini disebabkan karena adanya 

peningkatan bauran energi dari B35 menjadi B40 pada tahun 2025. 

Dengan demikian untuk mendukung pencapaian bauran energi B50 maka 

peningkatan produksi Kelapa Sawit menjadi kunci utamanya. Hal tersebut 

bisa dilakukan melalui peremajaan, perluasan areal dan pembagian lokasi 

sawit mana yang untuk keperluan pangan dan mana untuk keperluan non 

pangan termasuk untuk Biodisel. 
 

c) Tingkat Kepuasan Pegawai Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka 

Palma Terhadap Layanan Ketatausahaan Direktorat Tanaman Kelapa 

Sawit dan Aneka Palma 

Realisasi Tingkat kepuasan pegawai Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan 

Aneka Palma terhadap layanan ketatausahaan Direktorat Tanaman Kelapa 

Sawit dan Aneka Palma Tahun 2025 pada Tabel 16. 2025 berada pada 

kategori “BAIK” dengan nilai IKM 87,58 atau skala 3,50 (Skala Likert) atau 

capaian sebesar 100,00% dari target sebesar 3,50 (Skala Likert) sehingga 

termasuk dalam katagori berhasil dengan jumlah responden 60 orang, 

dengan penilaian meliputi 10 (sepuluh) unsur pelayanan. Secara 

keseluruhan hasil analisis capaian indikator kinerja tingkat kepuasan 

Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma terhadap layanan 

ketatausahaan pada tahun 2025 telah tercapai sesuai target yang telah 

ditetapkan, tercapainya (keberhasilan) indikator kinerja dipengaruhi oleh 

beberapa hal sebagai berikut: 

1) Fasilitas pelayanan yang cukup memadai sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan pegawai dalam menunjang kinerja pegawai dan unit kerja;  

2) SDM yang berkualitas dan memiliki motivasi kerja yang tinggi untuk 

mendukung pelayanan prima di Subbagian Tata Usaha Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma  

3) Lingkungan kerja yang nyaman dan suasana kerja yang kondusif; 

4) Sistem kerja dan sistem pelayanan yang konsisten, dinamis dan 

fleksibel. 

 

Capaian realisasi tingkat kepuasan pegawai Direktorat Tanaman Kelapa 

Sawit dan Aneka Palma dapat dilihat pada Tabel 16. 
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Tabel 16. Capaian realisasi tingkat kepuasan pegawai Direktorat Tanaman 

Kelapa Sawit dan Aneka Palma Periode Tahun 2022-2025 

NO. Indikator 2022 2023 2024 2025 

1 Tingkat Kepuasan Pegawai (Skala Likert) 3,5 3,5 3,5 3,5 

Sumber : Hasil survey Subbag TU Direktorat tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma  

 

Berdasarkan Tabel 16. tingkat kepuasan pegawai Direktorat Tanaman 

Kelapa Sawit dan Aneka Palma terhadap layanan Tata Usaha Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma stabil. Hal ini berarti Sub Bagian 

Tata Usaha sudah berhasil memberikan pelayanan sesuai dengan 

kebutuhan organisasi dan sumber daya manusianya. 

 

Hasil pengukuran Indeks Kepuasan  Masyarakat (IKM) pelayanan 

Subbagian Tata Usaha Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

adalah BAIK dengan nilai Indeks rata-rata Kepuasan Masyarakat 87,58 

atau skala 3.50 seperti tampak pada ilustrasi di bawah ini. 

 
 

Realisasi Kinerja serta capaian tingkat kepuasan Pegawai Direktorat Kelapa 

Sawit dan Aneka Palma terhadap Layanan Ketatausahaan Direktorat Kelapa 

Sawit dan Aneka Palma pada tahun 2025 dibanding tahun lalu dan beberapa 

tahun terakhir dapat dilihat pada table dibawah ini :  
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Tabel 17. Capaian realisasi tingkat kepuasan pegawai Direktorat Tanaman 

Kelapa Sawit dan Aneka Palma Periode Tahun 2022-2025 

Indikator 

Kinerja 

Terwujudnya pengelolaan manajemen ketata usahaan Direktorat  

Tanaman Tahunan yang efektif, efesien dan akuntabel 

Tingkat kepuasan pegawai Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

Terhadap layanan ketatausahaan Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

2025 dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya 

Tahun 
Target 

(Skala Likert) 

Realisasi 

(Skala Likert) 
Capaian (%) 

Realisasi 

(Skala Likert) 
Capaian (%) 

2022 3,50 3,50 100,00 100,00 100,00 

2023 3,50 3,50 100,00 100,00 100,00 

2024 3,50 3,50 100,00 100,00 100,00 

2025 3,50 3,50 100,00 100,00 100,00 

Sumber : Data Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma, 2025 (diolah) 

 

Berdasarkan tabel diatas, realisasi kinerja tingkat kepuasan pegawai 

Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma terhadap layanan 

Ketatausahaan Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma tahun 

2025 dengan nilai 3,50 dari target sebesar 3,50 bila dibandingkan dengan 

tahun 2024 sebesar 100%, tahun 2023 sebesar 100% dan tahun 2022 

sebesar 100%. Sedangkan capaian tahun 2025 dengan nilai 100 

dibandingkan dengan tahun tahun 2024 sebesar 100%, 2023 sebesar 

100% dan tahun 2022 sebesar 100%. 

 

Realisasi tingkat kepuasan pegawai Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan 

Aneka Palma Tahun 2025 didapatkan dari hasil survey yang dilakukan 

melalui kuisioner Google Form dengan rekapitulasi hasil survey sesuai 

pada Gambar 3. 

 



 

24 
 

Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

Laporan Kinerja Tahun 2025 

Gambar 3. Hasil Survey Nilai Unsur Pelayanan Subbagian Tata Usaha 

Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

 
 

3. Realisasi Dan Capaian Kinerja Tahun 2025 Dibanding Dengan Target Jangka 

Menengah Renstra 

a) Realisasi Produktivitas Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

Perbandingan antara realisasi capaian kinerja tahun 2025 dengan target 

jangka menengah yang masuk dalam renstra 2025-2029 dapat dilihat pada 

Tabel 18. Angka target yang ditetapkan dalam renstra tersebut merupakan 

hasil kajian dari lembaga riset dan perguruan tinggi dengan menggunakan 

beberapa model proyeksi dan mempertimbangkan beberapa faktor yang 

mempengaruhinya. 
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Tabel 18. Realisasi Produktivitas tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

dibandingkan dengan target Jangka Menengah renstra 2025-2029 

NO. KOMODITAS 
PRODUKTIVITAS (TON /HA) 

2025a) 2026b) 2027 b) 2028 b) 2029 b) 

1 Kelapa Sawit (TBS) 18,03 18.45  18.45  18.45  18.50  

2 Kelapa   1,11 1.14  1.16  1.18  1.21  

3 Sagu 3,03 3.14  3.16  3.18  3.19  

4 Tanaman Palma Lainnya 3,64 3.54  3.55  3.56  3.58  

Sumber :   a)  Buku Statistik Ditjenbun 2024-2026 Jilid 1 dan 2 

a) Renstra Ditjen Perkebunan 2025-2029 

 

Berdasarkan Tabel 18. dapat dilihat bahwa realisasi produktivitas tanaman 

Kelapa Sawit dan Aneka Palma secara umum lebih rendah dibandingkan 

dengan target produktivitas tahun 2026-2029, kecuali untuk tanaman 

palma lainnya (Aren dan Pinang). 

 

Produktivitas Kelapa Sawit pada tahun 2025 secara nasional relatif masih 

rendah, namun demikian pemerintah tetap mentargetkan adanya 

peningkatan produktivitas secara bertahap. Saat ini produktivitas Kelapa 

Sawit nasional masih dibawah Malaysia. Produtivitas Kelapa Sawit 

nasional masih secara rata rata masih dibawah 3,6 ton CPO/Ha sedangkan 

Malaysia bisa mencapai 4,5- 5 ton/ CPO/Ha1. Kebijakan dalam RPJMN 

2025-2029 menempatkan Kelapa Sawit sebagai komoditas strategis 

dengan fokus kegiatan pada: Peremajaan tanaman melalui penggantian 

tanaman tua dengan benih unggul, penguatan hilirisasi dengan 

memperluas produk turunan (biofuel, olekimia dan pangan) serta 

peningkatan SDM dan teknologi untuk membaiki manajemen kebun dan 

efisiensi panen. Kendati demikian, masih ada beberapa tantangan yang 

masih perlu dihadapi untuk meningkatkan produktivitas Kelapa Sawit 

nasional diantaranya adalah: 1) Isu lingkungan, dimana ekspansi sawit 

dikritik terkait deforestasi dan isu keberlanjutan, 2) ketergantungan harga 

CPO global dimana fluktuasi harga CPO dapat mempengaruhi insentif 

investasi dan minat petani untuk melakukan produksi, 3) Kualitas benih dan 

manajemen kebun sawit rakyat yang masih harus diperbaiki agar 

produktivitas dapat mendekati kebun yang dikelola oleh perusahaan baik 

swasta maupun negara. 

 

Produktivitas Kelapa nasional pada tahun 2025 cenderung masih rendah 

dan stagnan, hal ini karena lebih dari 90% dari areal Kelapa dikelola oleh 

rakyat dengan keterbatasan teknologi dan input produksi, sementara 

banyak pohon Kelapa yang sudah berusia tua sehingga produktivitas 

menurun. Disisi lain, pemanfaatan Kelapa masih didominasi untuk kopra 

dan belum maksimal untuk pengembangan produk turunan yang bernilai 

                                                           
1 Majalah Info Sawit 15 November 2025: Produktivitas sawit Indonesia masih tertinggal, Pemerintah dorong 
peremajaan dan pengembangan SDM 



 

26 
 

Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

Laporan Kinerja Tahun 2025 

tinggi. Untuk mendukung peningkatan produktivitas sesuai dengan target 

jangka menengah 2025-2029 maka diperlukan intervensi pemerintah 

terutama untuk melakukan perbaikan tanaman melalui peremajaan dan 

penggantian benih unggul. Selain itu untuk mendorong peningkatan 

produksi dalam jangka waktu dekat maka perlu ada program intensifikasi 

melalui bantuan sarana produksi (pupuk dan pestisida) bagi pekebun. 

Terkait dengan hal tersebut pada tahun 2025, Direktorat Tanaman Kelapa 

Sawit juga sudah mengalokasikan kegiatan kawasan Kelapa seluas 10.615 

ha berupa kegiatan perluasan, peremajaan dan Intensifikasi Kelapa. 

 

Produktivitas Sagu nasional Indonesia pada 2025 masih rendah dan belum 

optimal, meski Indonesia memiliki potensi lahan Sagu terbesar di dunia. 

Karakteristik produksi Sagu  nasional masih dominan dari hutan Sagu 

alami, pengolahan masih manual dan tradisional serta minim teknologi 

pascapanen dan hilirisasi. Proyeksi hingga 2029 menunjukkan peluang 

peningkatan melalui hilirisasi dan pengembangan industri Sagu di Papua, 

Sumatera, Jawa, dan Nusa Tenggara, namun tantangan teknis dan 

kelembagaan masih besar berupa infrastruktur pengolahan minim, akses 

pasar dan logistik terbatas di daerah penghasil serta belum ada sistem 

budidaya intensif yang masif. Untuk mendukung peningkatan produktivitas 

Sagu maka perlu adanya intervensi pemerintah untuk mendorong 

intensifikasi budidaya, teknologi pengolahan dan integrasi pasar untuk 

akses pemasaran produk Sagu. Terkait dengan hal tersebut Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma juga sudah mengalokasikan 

kegiatan kawasan Sagu seluas 1.400 Ha berupa kegiatan perluasan dan 

penataan Sagu. 

                                                          

Produktivitas tanaman palma lainnya (Aren dan Pinang) pada tahun 2025 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan target jangka menengah dalam 

renstra walaupun perbedaannya tidak signifikan. Sama seperti Kelapa dan 

Sagu, kedua komoditas palma lainnya (Aren dan Pinang) sebagian besar 

diusahakan oleh rakyat sehingga produktivitas yang dihasilkan masih relatif 

rendah. Produktivitas Aren cenderung mengalami kenaikan walaupun kecil. 

Hal ini didukung oleh keunggulan Aren yang memiliki diversifikasi produk 

dan berpotensi untuk menjadi komoditas energi dan pangan alternatif. 

Untuk mendukung hal tersebut maka diperlukan intervensi dalam 

modernisasi teknik budidaya dan penguatan hilirisasi agar daya saing Aren 

meningkat. Sama halnya dengan Aren, produktivitas Pinang juga 

diproyeksikan akan mengalami kenaikan walaupun kecil. Pinang tetap 

penting sebagai komoditas ekspor ke Asia Selatan, namun fluktuasi harga 

ekspor bisa mempengaruhi minat pekebun untuk melakukan produksi 

Pinang. Untuk meningkatkan daya saing, maka diperlukan intervensi dalam 

budidaya melalui penyediaan benih unggul dan saprodi bagi pekebun, 
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hilirisasi produk olahan melalui diversifikasi dan penguatan kelembagaan 

petani serta akses pasar. 

 

b) Realisasi Pemenuhan Bahan Baku Biodisel 
Perbandingan antara angka pemenuhan bahan baku biodisel tahun 2025 

dengan target jangka menengah dapat dilihat pada Tabel 18. Angka target 

jangka menengah yang masuk dalam renstra Ditjen Perkebunan, 

merupakan angka penyesuaian dari hasil kajian BPDP tentang Supply Dan 

Demand Kelapa Sawit Serta Ekonomi Dan Fiskal Untuk Penerapan B50 Di 

Indonesia. Berdasarkan Tabel 19 tersebut, terjadi kenaikan angka 

pemenuhan bahan baku biodisel dari 2026-2029. Kenaikan angka 

pemenuhan bahan baku disesuaikan dengan angka bauran energi yang 

ditargetkan, dimana target yang ingin dicapai di tahun 2029 adalah sampai 

B50. 

 

Tabel 19. Realisasi Pemenuhan TBS untuk Bahan Baku Biodisel 

Dibandingkan Dengan Target Jangka Menengah Renstra 2025-2029 
NO. Indikator 2025b) 2026a) 2027 a) 2028 a) 2029 a) 

1 

Pemenuhan TBS 

untuk Biodisel 

(Ton) 

70.427.623  87.345.117  89.965.471  93.671.660  98.727.686  

2 

Presentase 

Pemenuhan TBS 

untuk Biodisel (%) 

30 36  37  37  38  

Sumber :   a)  Renstra Ditjen Perkebunan 2025-2029 

b) Realisasi pemenuhan TBS untuk bahan baku biodisel 

 

Pemenuhan TBS untuk bahan baku biodisel akan meningkat seiring 

dengan peningkatan kebutuhan akan minyak solar. Oleh karena itu maka 

peningkatan produksi dan produktivitas Kelapa Sawit menjadi mutlak harus 

dilakukan. 

 

4. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternative solusi yang telah dilakukan 

Komoditas tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma merupakan komoditas 

yang sangat berperan penting baik dalam tatanan ekonomi nasional maupun 

untuk peningkatan ekonomi lokal secara berkelanjutan. Komoditas Kelapa 

Sawit, Kelapa, Sagu, Aren dan Pinang walaupun  berada dalam satu rumpun 

keluarga Palma, tetapi memiliki karakteristik pengusahaan yang berbeda. 

Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma telah menetapkan sasaran 

utama program berupa Peningkatan produktivitas tanaman. Diharapkan 

dengan program peningkatan produktivitas ini akan memberikan multiflier effect 

tidak hanya terhadap peningkatan produksi secara nasional tetapi juga 

berdampak kepada peningkatan ekonomi. 
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Terdapat beberapa faktor yang mendukung keberhasilan peningkatan 

produktivitas tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma, sebagai berikut: 

a) Kelapa Sawit 

 Indonesia merupakan negara produsen Kelapa Sawit terbesar dengan 

luasan Kelapa Sawit mencapai 16,83 juta hektar. Dengan luasan tersebut 

memberikan produksi Kelapa Sawit di kisaran angka 47-49 juta ton CPO/ 

tahun sehingga memberikan ketersediaan bahan baku yang cukup untuk 

konsumsi dalam negeri untuk kebutuhan pangan, oleokimia dan 

bioenergi.  

 Indonesia bahkan menjadi eksportir CPO terbesar didunia (56% pangsa 

global). 

 Program hilirisasi berjalan walaupun belum optimal. Kondisi ini membantu 

untuk penyerapan sawit di dalam negeri. 

 Kelembagaan petani sudah relatif aktif, hal ini dapat terlihat dari 

pelaksanaan program Peremajaan Sawit Rakyat. 

 Dukungan kebijakan untuk implementasi usaha perkebunan Kelapa Sawit 

berkelanjutan untuk menjawab tuntutan global. 

 Dukungan pendanaan untuk pelaksanaan program sawit rakyat dan juga 

biodisel dari Badan Pengelola Dana Perkebunan 

 

b) Kelapa 

 Sebaran areal Kelapa luas ±3,2 juta ha, dominan di Sulawesi, Maluku, 

NTT, dan Sumatera. 

 Komoditas serbaguna: hampir semua bagian Kelapa dimanfaatkan (air, 

daging, sabut, tempurung). 

 Produk turunan bernilai tinggi: VCO, santan, serat sabut sudah dikenal di 

pasar ekspor. 

 Kelapa menjadi bagian dari budaya konsumsi masyarakat Indonesia 

sebagai bagian penting kuliner Nusantara. 

 Dukungan pendanaan untuk pelaksanaan program pengembangan 

Kelapa rakyat dari APBN dan Badan Pengelola Dana Perkebunan 

 

c) Sagu 

 Potensi lahan Sagu terbesar didunia, terutama di Papua dan Maluku. 

 Sagu merupakan pangan lokal ramah iklim: tahan banjir dan kekeringan, 

cocok sebagai sumber karbohidrat alternatif. 

 Diversifikasi produk: tepung sagu, mie sagu, bioetanol, biodegradable 

packaging mulai dikembangkan. 

 Kebijakan nasional: Sagu masuk Proyek Strategis Nasional (PSN) dalam 

RPJMN 2025–2029. 

 Dukungan pendanaan untuk pelaksanaan program pengembangan Sagu 

rakyat dari APBN. 
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d) Palma Lainnya (Aren dan Pinang) 

 Aren memiliki areal sebaran yang cukup luas luas, tumbuh alami di 

banyak daerah (Sumatera, Jawa Barat, Sulawesi, NTT). 

 Pemanfaatan utama Aren sebagai sumber gula alami dari nira Aren. 

Selaian itu juga sedang dikembangkan pemanfaatn Aren untuk bioenergi 

(nira bisa diolah menjadi bioetanol). Produk samping Aren berupa serat 

ijuk untuk konstruksi dan media tanam. 

 Aren menjadi bagian dari budaya lokal sebagai bagian penting kuliner 

tradisional Indonesia. 

 Pinang juga memiliki areal sebaran yang cukup luas, dominan di Jambi, 

Sumatera Utara, Aceh, Kalimantan Barat. 

 Pinang menjadi komoditas ekspor yang diminati ke Asia Selatan (India, 

Bangladesh, Pakistan). 

 Memiliki potensi hilirisasi di bidang farmasi, kosmetik, dan makanan 

olahan. 

 

Untuk tindak lanjut peningkatan produktivitas sawit dan Aneka Palma (Kelapa, 

Sagu, Aren, Pinang), rekomendasi strategis bisa dibagi ke tiga level: teknis, 

kelembagaan, dan kebijakan. 

a) Level Teknis 

 Melakukan Peremajaan tanaman tua dengan bibit unggul: Kelapa Sawit 

dengan program PSR; Kelapa dan palma lainnya melalui  penggunaan 

benih unggul. 

 Perbaikan manajemen kebun melalui penerapan GAP: pemupukan 

berimbang, pengendalian hama terpadu.  

 Teknologi panen & pascapanen: alat penyadap modern untuk Aren, mesin 

pengolah Sagu, pengeringan Pinang dengan standar ekspor. 

 Diversifikasi produk: VCO dari Kelapa, bioetanol dari Aren/Sagu, kosmetik 

dari Pinang, oleokimia dari sawit. 

 

b) Level Kelembagaan 

 Penguatan koperasi/kelompok tani agar petani mempunyai daya tawar 

lebih tinggi. 

 Mendorong kemitraan petani dengan industri: integrasi hulu–hilir, 

misalnya gula Aren masuk ke rantai pasok bioenergi. 

 Pelatihan SDM: sekolah lapang, transfer teknologi, dan digitalisasi 

manajemen kebun. 

 Akses pembiayaan: KUR khusus perkebunan rakyat. 

 

c) Level Kebijakan dan Dukungan Pemerintah 

 Hilirisasi sebagai prioritas nasional: Kelapa Sawit (biofuel), Sagu (pangan 

lokal), Aren (bioetanol), Pinang (ekspor farmasi). 
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 Perbaikan Infrastruktur produksi: jalan kebun, fasilitas pengolahan, 

logistik ke pasar. 

 Penguatan regulasi ekspor & insentif pajak: menjaga stabilitas harga dan 

mendorong hilirisasi. 

 Riset & inovasi: dukungan universitas dan lembaga riset untuk varietas 

unggul dan teknologi pengolahan 

 

5. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Untuk mendukung kinerja pencapaian target dari sasaran kegiatan peningkatan 

produksi komoditas kelapa sawit dan aneka palma, Direktorat Tanaman Kelapa 

Sawit dan Aneka Palma melakukan beberapa kegiatan, yaitu:  

a) Pengembangan kawasan kelapa yang terdiri dari kegiatan perluasan 

kelapa dalam yang tersebar di 19 kabupaten, perluasan kelapa genjah 18 

kabupaten, peremajaan kelapa dalam 44 kabupaten, peremajaan kelapa 

genjah 1 kabupaten dan intensifikasi kelapa di 3 kabupaten.  

b) Pengembangan kawasan sagu yang terdiri dari kegiatan perluasan sagu 

di 1 kabupaten serta kegiatan penataan sagu tersebar di 15 kabupaten. 

c) Penyusunan Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria. 

d) Koordinasi, Bimtek, Monev dan Pelaporan Tanaman Kelapa Sawit dan 

Aneka Palma. 

 

Pada Tahun 2025 Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

mendapat alokasi anggaran untuk kegiatan Pengembangan Kawasan Kelapa 

Sawit dan Aneka Palma sebesar Rp. 84.936.140.000 dan terserap sebesar Rp. 

77.358.661.125. atau 91,08%.  

 

Kegiatan dikatakan efisiensi apabila memiliki Nilai Efesiensi (NE) ≥ 50 s.d 100, 

dimana paling efisiensi ≥50. Kegiatan juga dikatakan efiensi bila memiliki 

Efisiensi (E) antara -20 s.d 20. Penghitungan Nilai Efisiensi terhadap realisasi 

anggaran kegiatan pengembangan tanaman kelapa sawit daan aneka palma 

dapat dilihat pada Tabel 20.  

 

Berdasarkan Tabel 20, Nilai Efisiensi (NE) untuk kegiatan pengembangan 

kawasan kelapa sawit dan aneka palma adalah ≥ 50 dengan efisiensi paling 

kecil adalah 5,10 Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma adalah Efisiensi walaupun ada satu 

kegiatan yang mengalami anomali yaitu untuk peraturan/norma/pedoman 

tanaman kelapa sawit dan aneka palma. Hal tersebut diperkirakan disebabkan 

oleh rendahnya realisasi anggaran tetapi tidak sebanding dengan realisasi fisik 

yang dicapai. 
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Tabel 20. Penghitungan Nilai Efisiensi Realisasi Anggaran Terhadap Target 

Kegiatan Pengembangan Kawasan Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

 
Sumber : Aplikasi Sakti 

 

6. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja) 

Dalam rangka mendukung peningkatan produktifitas sawit rakyat khususnya, 

Direktorat Jenderal Perkebunan telah melakukan kegiatan Peremajaan sawit 

rakyat dan sarana prasarana perkebunan kelapa sawit. Kegiatan 

pengembangan sawit rakyat yang dikelola oleh Direktorat Jenderal 

Perkebunan dan masuk dalam target Renstra Ditjen Perkebunan adalah 

kegiatan Peremajaan sawit rakyat dan Sarana Prasarana Perkebunan Kelapa 

Sawit melalui pendanaan Badan pengelola Dana Perkebunan (BPDP). Adapun 

realisasi kegiatan Peremajaan sawit rakyat dimaksud dapat dilihat  Grafik 1. 

 

Grafik 1. Target dan Realisasi Kegiatan Peremajaan Sawit Rakyat 2017-2025 

 
Sumber: PSR Online 

 

Angka yang ditampilkan dalam Grafik 1 adalah capaian rekomendasi teknis 

kegiatan peremajaan sawit rakyat yang diterbitkan oleh Direktur Jenderal 

Perkebunan. Berdasarkan Grafik 1 dapat dilihat bahwa realisasi pada tahun 

VOLUME SAT VOLUME SAT  % 

1
Koordinasi, Bimtek, Monev dan 

Pelaporan
2.107.938.000 8 Keg 2.000.531.982 94,90     8 Keg 100,00     62,74          5,10               

2
Peraturan/ Norma/ Pedoman Kelapa 

Sawit dan Aneka Palma
318.032.000 5 Ped 174.775.960 54,96     4 Ped 100,00     128,26        31,31             

3 Kawasan Kelapa 77.288.588.000 10.615 Ha 70.558.155.325 91,29     10.615 Ha      100,00 71,77          8,71               

4 Kawasan Sagu 5.221.582.000 1.400 Ha 4.625.197.858 88,58     1.400 Ha 100,00     78,55          11,42             

TOTAL 84.936.140.000   77.358.661.125   91,08     12.027        

NO KEGIATAN

TARGET REALISASI  NILAI 

EFESIENSI 

(%) 

EFESIENSIKEUANGAN 

Rp.(000)

FISIK  KEUANGAN 

Rp.(000) 
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FISIK

20.780 

185.000 180.000 180.000 180.000 

100.000 

180.000 

120.000 120.000 

13.337

34.624

88.343

91.433

27.737 

17.793 
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49.655 

37.499 
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2025 hanya sebesar 31,2% dari target sebesar 120.000 hektar. Angka realisasi 

tersebut juga lebih rendah dibandingkan dengan capaian tahun 2024 seluas 

49.655 hektar. Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan peremajaan 

sawit rakyat, selain karena kendala dalam pengajuan persyaratan juga ada 

kendala yang bersifat non teknis, baik itu karena minat petani yang menurun 

juga karena adanya keterlibatan APH dalam pelaksanaan kegiatan PSR di 

daerah. Adapun  realisasi kegiatan sarana dan prasarana dapat dlihat pada 

Tabel 21. 

 

Tabel 21. Realisasi pelaksanaan program sarana dan prasarana perkebunan 

Kelapa Sawit 

 
 

Berbeda dengan program PSR, program sarpras adalah bantuan dari 

pemerintah melalui BPDP untuk sawit rakyat yang diberikan dalam bentuk 

barang langsung sesuai dengan kebutuhan pengusul. Kegiatan yang 

berdampak langsung terhadap peningkatan produktivitas dalam jangka pendek 

adalah kegiatan intensifikasi berupa pemberian bantuan pupuk dan pestisida. 

Pekebun sawit yang masih memiliki tanaman yang masih produktif dan bisa 

ditingkatkan produksinya dapat memanfaatkan kegiatan ini, sehingga 

diharapkan dapat terjadi sinergi program sawit rakyat untuk mendukung 

peningkatan produksi dan produktivitas sawit rakyat. 

 

B. Realisasi Anggaran 

Alokasi anggaran Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma tahun 

2025 adalah sebesar Rp. 84.936.140.000,-, yang digunakan untuk kegiatan 

kordinasi/bimtek/monev, penyusunan NSPK, kawasan Kelapa dan kawasan 

Sagu. Adapun realisasi anggaran kegiatan Direktorat Tanaman Kelapa Sawit 

Dan Aneka Palma berdasarkan KRO/RO pada tahun 2025, dapat dilihat dalam 

Tabel 22. 

 

Tabel 22. Realisasi Anggaran Berdasarkan KRO/RO  

No. Otuput Strategis 
Fisik Anggaran Realisasi 

Volume Pagu (Rp.) Uang (Rp.) % Fisik % 

1. 

Direktorat 

Tanaman 

Kelapa Sawit 

Dan Aneka 

Palma 

Satuan 12.015 84.936.140.000 77.358.661.125 91,08 12.015 100,00 
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No. Otuput Strategis 
Fisik Anggaran Realisasi 

Volume Pagu (Rp.) Uang (Rp.) % Fisik % 

a. 

Koordinasi, 

Bimtek, Monev 

dan Pelaporan 

Kegiatan 8 2.107.938.000 2.000.531.982 94,90 8 100,00 

b. 

Peraturan/ 

Norma/ 

Pedoman 

Kelapa Sawit 

dan Aneka 

Palma 

Pedoman 5 318.032.000 174.775.960 54,96 4 80,00 

c. 
Kawasan 

Kelapa 
Ha 10.615 77.288.588.000 70.558.155.325 91,29 10.615 100,00 

d. Kawasan Sagu Ha 1.400 5.221.582.000 4.625.197.858 88,58 1.400 100,00 

 

Adapun realisasi anggaran detil per kegiatan Sampai dengan bulan Desember 

Tahun 2025, dapat dilihat pada Tabel 23. 

Tabel 23. Realisasi Anggaran Kegiatan Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan 

Aneka Palma (posisi sd. 31 Desember 2025) 

KEGIATAN VOLUME 
ANGGARAN 

(Rp.) 

REALISASI 

(Rp.) 
% 

SISA 

ANGGARAN 

(Rp.) 
 

Pengembangan Kawasan 

Tanaman Kelapa Sawit dan 

Aneka Palma 

    84.936.140.000 77.358.661.125  91,08 7.577.478.875   

1 

Koordinasi, Bimtek, Monev, 

dan Pelaporan Tanaman 

Kelapa Sawit dan Aneka 

Palma 

8  Kegiatan 2.107.938.000  2.000.531.982  94,90  107.406.018   

2 

Peraturan/Norma/Pedoman 

Tanaman Kelapa Sawit 

dan Aneka Palma 

5  NSPK  318.032.000  174.775.960  54,96  143.256.040   

3 
Perluasan Tanaman 

Kelapa Dalam 
700  Ha 2.695.550.000  2.556.007.029  94,82  139.542.971   

4 
Perluasan Tanaman 

Kelapa Genjah 
1.900  Ha 20.796.050.000  20.302.169.887  97,63  493.880.113   

5 
Peremajaan Tanaman 

Kelapa Dalam 
4.000  Ha 15.868.820.000  15.343.021.989  96,69  525.798.011   

6 
Peremajaan Tanaman 

Kelapa Genjah 
100  Ha  2.000.350.000  1.997.597.029  99,86  2.752.971   

7 
Intensifikasi Tanaman 

Kelapa 
300  Ha 454.480.000  398.851.820  87,76  

                   

55.628.180  
 

8 

Pengawalan dan 

Pendampingan Perluasan 

Tanaman Kelapa 

14  Keg 175.230.000  159.057.030  90,77  16.172.970   

9 

Pengawalan dan 

Pendampingan 

Peremajaan Tanaman 

Kelapa 

56  Keg 778.435.000  698.614.970  89,75  79.820.030   

10 

Pengawalan dan 

Pendampingan Intensifikasi 

Tanaman Kelapa 

5  Keg 42.710.000  33.908.000  79,39  8.802.000   

11 

Pengawalan dan 

Pendampingan Perluasan 

Tanaman Kelapa Genjah 

32  Keg 511.620.000  458.401.064  89,60  53.218.936   

12 

Pengawalan dan 

Pendampingan 

Peremajaan Tanaman 

Kelapa Genjah 

1  Keg 4.250.000  4.250.000  100,00  -   

13 

Pengawalan dan 

Pendampingan Tanaman 

Kelapa 

1  Keg 1.710.778.000  1.706.219.112  99,73  4.558.888   
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KEGIATAN VOLUME 
ANGGARAN 

(Rp.) 

REALISASI 

(Rp.) 
% 

SISA 

ANGGARAN 

(Rp.) 
 

14 Perluasan Tanaman Sagu 100  Ha 
                 

518.000.000  
440.174.028  84,98  77.825.972   

15 Penataan Tanaman Sagu 1.300  Ha 4.453.000.000  3.967.245.106  89,09  485.754.894   

16 

Pengawalan dan 

Pendampingan Perluasan 

Tanaman Sagu 

1  Keg 2.508.000  2.508.000  100,00  -   

17 

Pengawalan dan 

Pendampingan Penataan 

Tanaman Sagu 

20  Keg 177.740.000  148.334.000  83,46  29.406.000   

18 

Pengawalan dan 

Pendampingan Tanaman 

Sagu 

1  Keg 70.334.000  66.936.724  95,17  3.397.276   

19 
Perluasan Tanaman 

Kelapa Dalam (ABT) 
1.975  Ha 12.622.225.000  9.997.273.431  79,20  2.624.951.569   

20 

Perluasan Tanaman 

Kelapa Genjah Khusus 

(ABT) 

1.640  Ha  19.628.090.000  16.902.783.964  86,12  2.725.306.036   

Jumlah 

 

139 Kegiatan  5.581.543.000   5.278.760.882  94,58   302.782.118   

12.015 Ha 79.036.565.000  71.905.124.283  90,98   7.131.440.717   

4 NSPK  318.032.000   174.775.960  54,96   143.256.040   

Total 84.936.140.000 77.358.661.125  91,08 77.358.661.125    

 

C. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Rencana Aksi 

1. Evaluasi Terhadap Target Renaksi 

Adapun pemasalahan/ kendala pada pelaksanaan kegiatan APBN Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma pada Tahun 2025  antara lain: 

a) Keterlambatan dalam penetapan CPCL penerima bantuan kegiatan di 

kabupaten. 

b) Benih yang dipesan belum siap untuk disalurkan disebabkan belum cukup 

umur sehingga kontrak melebihi akhir tahun, hal ini menyebabkan 

pembayaran dilakukan melalui mekanisme RPATA; 

c) Sisa kontrak pengadaan yang cukup besar sehingga realisasi keuangan 

sampai akhir Desember Tahun 2025 tidak bisa mencapai 100%, sisa 

kontrak menjadi silpa yang tidak dapat dimanfaatkan lagi. 

d) Pelaksanaan HOK terlambat dilaksanakan karena pendistribusian benih 

dan menunggu hasil uji lab pupuk organik di titik bagi, selain itu kurang 

siapnya administrasi Poktan pelaksana HOK, seperti rekening koran 

Poktan, sehingga terjadi penolakan pembayaran oleh KPPN. 

 

2. Tindaklanjut/ Rekomendasi 

Upaya tindak lanjut/rekomendasi untuk perbaikan pada pelaksanaan kegiatan 

tahun 2026 antara lain: 

a) Memetakan ketersediaan benih siap salur dan kesiapan CP/CL pada 

daerah calon pengembangan komoditi; 

b) Mensinergikan data potensi ketersediaan benih sebagai pertimbangan 

dalam menyusun skala prioritas alokasi kegiatan; 
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c) Percepatan penerbitan usulan CPCL dan validasi berkas pendukung dari 

daerah; 

d) Secara rutin melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

kegiatan baik yang dilakukan ditingkat pusat (Diretorat Tanaman Kelapa 

Sawit dan Aneka Palma) maupun yang dilakukan oleh Balai Besar 

Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan untuk memitigasi potensi 

hambatan/permasalahan; 

e) Perlu dilakukan penyesuaian anggaran terhadap harga barang dan jasa 

terkini di pasaran;  

f) Koordinasi dengan dinas yang membidangi perkebunan di kabupaten 

setempat untuk percepatan penyiapan adminitrasi HOK. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

 

Laporan Kinerja Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma Tahun 2025 

adalah laporan capaian kinerja yang disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban 

penyelenggaran tugas dan fungsi yang dilaksanakan selama 12 (dua belas) bulan. 

Target yang disusun di dalam Laporan Kinerja Tahun 2025 merupakan hasil kajian 

bersama lembaga penelitian dan pendidikan tinggi terutama terhadap komoditas 

Kelapa Sawit, Kelapa, Sagu, Pinang dan Aren. Rencana Target tersebut juga sudah 

disesuaikan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

Tahun 2025-2029 (Perpres No. 12 Tahun 2025).  

 

Pada Tahun 2025 Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma telah 

melaksanakan kegiatan dari dana APBN Direktorat Jenderal Perkebunan baik 

kegiatan Pusat maupun kegiatan daerah dengan alokasi kegiatan sebesar Rp. 

84.936.140.000,- dengan realisasi anggaran sampai dengan 31 Desember Tahun 

2025 sebesar Rp. 77.358.661.125,- (91,08%). Sedangkan capaian produktivitas 

komoditas tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma yang menjadi target di dalam 

Penetapan Kinerja (PK) Tahun 2025 rata-rata sudah mencapai 97,11% - 130,75% dari 

angka yang di targetkan di dalam PK.  

 

Dalam penyusunan Laporan Kinerja Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka 

Palma Tahun 2025 masih terdapat kekurangan dan perlu adanya perbaikan terhadap 

hasil evaluasi kegiatan yang telah dilakukan. Namun demikian, Laporan Kinerja ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam pencapaian kinerja pada 

pelaksanaan kegiatan di tahun berikutnya.
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Surat Penugasan Tim Laporan Kinerja Tahun 2025 Direktorat Tanaman 

Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 
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Lampiran 2. Manual IKU Tahun 2025 Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka 

Palma 
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Lampiran 3. Data Produksi Komoditas Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

Tabel 24. Luas Areal dan Produksi Kelapa Sawit Perkebunan Rakyat, Besar Negara 

dan Besar Swasta Menurut Provinsi 

 
Sumber : Statistik Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2024-2026 
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Tabel 25. Luas Areal dan Produksi Kelapa Perkebunan Rakyat, Perkebunan Besar 

Negara, dan Perkebunan Besar Swasta (PR+PBN+PBS+) Menurut Provinsi dan 

Keadaan Tanaman Tahun 2025*) 

 
Sumber : Statistik Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2024-2026 
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Tabel 26. Luas   Areal   Dan   Produksi  Sagu Perkebunan  Rakyat  Dan Perkebunan 

Besar Swasta (PR+PBS) Menurut  Provinsi  Dan  Keadaan  Tanaman Tahun 2025*) 

 
Sumber : Statistik Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2024-2026 
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Tabel 27. Luas Areal dan Produksi Aren Perkebunan Rakyat Menurut Provinsi Dan 

Keadaan Tanaman Tahun 2025*) 

 
Sumber : Statistik Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2024-2026 
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Tabel 28. Luas Tanaman Menghasilkan dan Produksi Pinang Menurut Provinsi dan 

Status Pengusahaan Tahun 2025*) 

 
Sumber : Statistik Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2024-2026 

 

 

 

 

 

 



 

44 
 

Direktorat Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Palma 

Laporan Kinerja Tahun 2025 

Lampiran 4. Perjanjian Kinerja Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

Tahun 2025 

Gambar 4. Perjanjian Kinera Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

ditetapkan di Januari 2025 

  

 

Gambar 5. Perjanjian Kinera Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

ditetapkan di Februari 2025 
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Gambar 6. Perjanjian Kinera Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

ditetapkan di Juli 2025 

 

 

Gambar 7. Perjanjian Kinera Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

ditetapkan di September 2025 
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Gambar 8. Perjanjian Kinera Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

ditetapkan di September 2025 (Penambahan Kegiatan ABT) 

 

 

Gambar 9. Perjanjian Kinera Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

ditetapkan di Desember 2025 (sesuai Perubahan Renstra Kementan 2025 - 2029) 
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Lampiran 5. Nota Dinas Masukkan Rancangan Renstra Ditjenbun Tahun Anggaran 

2025 - 2029 
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Lampiran 6. Surat Permintaan Data Realisasi Biodiesel Tahun 2025 ke Kementerian 

ESDM 
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Lampiran 7. Surat Jawaban Kementerian Pertanian ESDM Penyampaian Data 

Realisasi Biodiesel Tahun 2025 
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Lampiran 7. Surat Jawaban Kementerian Pertanian ESDM Penyampaian Data 

Realisasi Biodiesel Tahun 2025 (Lampiran Surat) 
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Lampiran 8. Survey IKM Tahun 2025 

Gambar 10. Rapat Internal Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

Tanggal 9 Januari 2026 
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Lampiran 9. Foto-foto Pelaksanaan Kegiatan Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan 

Aneka Palma Tahun 2025 

 
Gambar 11. Rapat Internal Direktorat Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma 

Tanggal 9 Januari 2026 

 

Gambar 11. Di atas adalah Rapat internal dalam rangka Pembahasan Perencanaan 

Pelaksanaan Kegiatan Tahun 2026 dan Sosialisasi Laporan Kinerja Direktorat 

Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma Tahun 2025 pada tanggal 9 Januari 2026 

dipimpin oleh Direktur Tanaman Kelapa Sawit Dan Aneka Palma dan dihadiri oleh 

seluruh Ketua Kelompok dan Ketua Tim Kerja lingkup Direktorat Tanaman Kelapa 

Sawit Dan Aneka Palma. 

 


